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ABSTRAK 
 

Judul  : Strategi Pembentukan Opini Publik Kesatuan Niaga Cellular 
Indonesia (KNCI) (Dalam Kasus Pendaftaran Nomor Ponsel Oleh 
Menkominfo) 

Nama : Imam Muzhaffar Najib 
NIM : 1406015058 
Program Studi : Ilmu Komunikasi 
Peminatan : Hubungan Masyarakat 
Halaman : 110 + xv Halaman + 10 Gambar + 18 Lampiran  
 

Opini publik dibentuk karena adanya suatu kepentingan yang menyangkut 
suatu organisasi, individu maupun sekelompok masyarakat terhadap suatu isu yang 
sedang berkembang. Untuk membentuk suatu opini publik, perlu dilakukan beberapa 
cara dan membutuhkan opinion leader sebagai orang yang mengetahui tentang isu 
yang sedang berkembang tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana strategi pembentukan opini publik Kesatuan Niaga Cellular Indonesia 
(KNCI) dalam kasus pendaftaran nomor ponsel oleh Menkominfo. Paradigma yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma konstruktivisme. Paradigma ini 
digunakan untuk melihat bagaimana konstruksi strategi pembentukan opini publik 
dalam sebuah organisasi. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan metode penelitian studi kasus. Teori yang digunakan adalah teori fungsional 
kelompok. Teori ini berasumsi bahwa proses sebagai instrumen yang digunakan 
kelompok untuk mengambil keputusan, dengan menekankan hubungan antara 
kualitas komunikasi dan kualitas keluaran kelompok. Untuk menguji keabsahan 
penelitian, peneliti menggunakan teknik analisis data model Miles dan Huberman.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebuah opini publik dapat dibentuk 
dengan menggunakan beberapa tahap strategi sebuah organisasi dan beberapa saluran 
komunikasi yang digunakan untuk menyampaikan opini apa yang ingin dibentuk. 
Pembentukan opini publik bertujuan untuk membuat citra positif suatu organisasi 
atau sebagai alat memengaruhi kebijakan publik. Dalam penelitian ini opini publik 
yang dibentuk oleh KNCI dapat memengaruhi kebijakan publik yang dibuat oleh 
Menkominfo terkait kebijakan pendaftaran nomor ponsel. Dengan luapan opini 
publik melalui media sosial atau aksi demonstrasi membuat Menkominfo bergerak 
untuk segera merevisi kebijakan tersebut karena mayoritas publik tidak setuju akan 
kebijakan tersebut. Kontribusi penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah 
pemahaman bahwa opini publik dapat digunakan kepada suatu kepentingan tertentu.  

Kata kunci : Strategi pembentukan, Opini publik, KNCI, Teori fungsional kelompok.    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Perkembangan zaman yang dirasakan saat ini membuat arus pergeseran dalam 

segala hal yang mencakup kehidupan manusia termasuk pola pemenuhan 

kebutuhan. Era modernisasi yang kini dirasakan membuat apa yang di kehendaki 

menjadi lebih praktis karena kemajuan teknologi yang turut mengikuti hingga 

menjadi kiblat manusia dalam menjalankan segala kegiatan. Kegiatan yang 

dilakukan berdasarkan atas pemenuhan kebutuhan terutama dalam hal 

komunikasi yang menjadi poros utama manusia dalam membentuk dan 

membangun hubungan sosial dengan manusia lainnya. Thomas M. Scheidel 

mengemukakan bahwa kita berkomunikasi terutama untuk menyatakan dan 

mendukung identitas-diri, untuk membangun kontak sosial dengan orang di 

sekitar kita, dan untuk mempengaruhi orang lain untuk merasa, berpikir, atau 

berperilaku seperti yang kita inginkan. Namun menurut Scheidel tujuan dasar 

kita berkomunikasi adalah untuk mengendalikan lingkungan fisik dan psikologis 

kita (Mulyana, 2012:4). 

Komunikasi di era modern saat ini membuat suatu pembaharuan yang 

signifikan jika dibandingkan dengan komunikasi terdahulu yang hanya terbatas 
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oleh ruang dan waktu, sementara komunikasi di era modern mampu membangun 

kedekatan antar manusia secara lebih mudah dan tidak ada batasan oleh ruang 

dan waktu. Proses komunikasi terjalin dengan lebih cepat hingga nyaris tidak ada 

hambatan antar individu yang saling berkomunikasi. Kemajuan teknologi 

komunikasi yang sedemikian super-high speed ini, berakibat pada informasi 

sangat berlimpah dan seolah-olah tidak mempunyai batas lagi (Noegroho, 2010: 

6-7).   

Kemajuan komunikasi ditandai dengan munculnya telepon seluler (ponsel). 

Ponsel pertama kali tercipta pada tahun 1970 dan pertama kali digunakan oleh 

Martin Chopper  pada tahun 1973 dan mengalami penyempurnaan dan 

pembaharuan sampai sekarang ini (Foldertekno.com) 1 . Perkembangan ponsel 

yang cukup pesat membuat segala kemudahan dalam berbagai kepentingan 

individu manusia. Manusia kini memanfaatkan ponsel sebagai alat untuk 

berkirim pesan, baik dalam bentuk ucapan (verbal) maupun melalui pesan tertulis 

(text). Komunikasi melalui ponsel juga memiliki kekurangan, dimana dalam 

proses komunikasi kerap terjadinya kesalahan penafsiran pesan, oleh 

komunikator kepada komunikan. Dengan demikian dalam komunikasi 

bagaimana seseorang memberikan tafsiran pada perilaku orang lain seperti 

misalnya pembicaraan, gerakan, sikap dan simbol-simbol yang digunakan 

(Bungin, 2006:57). 

                                                           
1 https://www.foldertekno.com/sejarah-handphone/, diakses pada 22 April 2018 pukul 23.30 
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Untuk dapat berkomunikasi melalui Ponsel dibutuhkan sinyal agar dapat 

tersambung kepada pengguna Ponsel lainnya. Sinyal yang didapatkan oleh 

Ponsel bersumber dari Subciber Identity Mocule Card atau yang biasa disebut 

dengan Kartu SIM. Kartu SIM merupakan identitas pengguna yang dapat 

disematkan pada ponsel sehingga harus didaftarkan sesuai dengan kartu identitas 

lainnya. 

Pemanfaatan penggunaan Kartu SIM sebagai sarana untuk dapat 

berkomunikasi tidak selalu positif, dalam arti banyak pihak yang 

menyalahgunakan untuk kepentingan diri sendiri, misalnya untuk membohongi 

atau melakukan tindakan pemerasan lewat Kartu SIM yang dapat dengan mudah 

diperoleh dari penjual yang mudah di temukan di berbagai tempat. Seperti 

dilansir (Jogja.Tribunnews.com) 2  pada 19 Juli 2017, memberitakan tentang 

penipuan melalui via telepon dengan modus pengaktifan jaringan 4G untuk kartu 

SIM yang belum terdaftar sebagai jaringan 4G. Pelaku berhasil mengambil 

sejumlah uang dari rekening korban. Kemudian dilansir Kompasiana.com, 

memberitakan penipuan melalui via telepon dengan modus mengaku sebagai 

pegawai bank, kemudian pelaku meminta secara paksa nomer rekening korban. 

Dalam hal ini korban tidak terjebak dengan modus pelaku. 

Terkait beberapa kasus yang terjadi mengindikasikan bahwa penggunaan 

nomor ponsel masih banyak disalahgunakan dengan berbagai macam modus 

                                                           
2 http://jogja.tribunnews.com/2017/07/19/waspadalah-modus-baru-penipuan-bila-ada-telepon-masuk-
dari-nomor-ini-jangan-diangkat, diakses pada 22 April 2018, pukul 00.27 
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untuk menipu calon korban. Pembenahan sistem memang semestinya dilakukan 

oleh pemerintah agar dapat meminimalisir tindakan penipuan melalui nomor 

ponsel. Salah satu cara yang dilakukan pemerintah adalah dengan membuat 

regulasi atau peraturan Menteri Kominfo (Menkominfo) nomor 14 tahun 2017 

tentang perubahan atas peraturan Menkominfo nomor 12 tahun 2017 yang 

mewajibkan seluruh masyarakat Indonesia yang memiliki ponsel untuk 

mendaftarkan nomor ponsel sesuai dengan Nomor Induk Kependudukan (NIK) 

mulai tanggal 30 Oktober 2017.  

Registrasi ini merupakan upaya pemerintah dalam mencegah penyalahgunaan 

nomor pelanggan terutama pelanggan prabayar sebagai komitmen Pemerintah 

dalam upaya memberikan perlindungan kepada konsumen serta untuk 

kepentingan National Single Identity (Kominfo.go.id, 2018)3. Pemerintah juga 

memberlakukan untuk penggunaan 1 NIK hanya dapat dilakukan 3 kali 

pendaftaran untuk nomor ponsel yang berbeda. Jika pengguna nomor ponsel 

tidak melakukan pendaftaran, maka upaya tegas Pemerintah adalah akan 

melakukan pemblokiran terhadap nomor ponsel yang bersangkutan. Kominfo 

mencatat sampai saat ini sudah ada 110.365.464 nomor telepon yang telah 

teregistrasi kartu prabayar. Dari provider Indosat, sudah ada 188.891 nomor yang 

terdaftar. Sedangkan dari provider Telkomsel, sudah ada 132.683 nomor yang 

terdaftar. Provider XL ada 103.225 nomor, provider 3 ada 21.647 nomor, 

                                                           
3 https://kominfo.go.id/content/detail/10941/kementerian-kominfo-wajibkan-registrasi-ulang-nomor-
telepon-seluler-sebelum-28-februari-2018/0/sorotan_media, diakses pada 23 April 2018 pukul 20.45 
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provider Smartfren ada 5.857 nomor, Telkom Indihome ada 156 nomor dan 

Sampoerna Telecom ada 5 nomor.4 

Upaya yang dilakukan Pemerintah untuk mencegah terjadinya 

penyalahgunaan nomor ponsel mendapat respon positif dan negatif dari berbagai 

kalangan masyarakat pengguna nomor ponsel. Beberapa menganggap kewajiban 

pendaftaran nomor ponsel ini membuat para pengusaha kecil penjual nomor 

ponsel mengalami kerugian, namun ada pula yang mendukung kebijakan 

Menkominfo ini karena menganggap kebijakan yang dikeluarkan sebagai bentuk 

upaya untuk melakukan pembenahan sistem agar tidak disalahgunakan kembali 

oleh pihak yang tidak bertanggungjawab. 

Dilansir (Kompas.com)5 6 April 2018, memberitakan adanya unjuk rasa yang 

dilakukan oleh Kesatuan Niaga Cellular Indonesia (KNCI) yaitu terdiri dari 

perkumpulan para pedagang pulsa yang menuntut Menkominfo untuk segera 

mencabut kebijakan pendaftaran nomor ponsel. Yang menjadi tuntutan KNCI 

adalah penghapusan kebijakan untuk 1 NIK hanya dapat digunakan untuk 3 kali 

registrasi nomor ponsel saja. Kebijakan ini dianggap menurunkan pendapatan 

dari penjualan nomor onsel oleh para pedagang yang menjual nomor onsel, 

karena jika melihat kebutuhan masyarakat pada umumnya cenderung untuk 

membeli kartu SIM secara berkala untuk kepentingan lain selain untuk 

                                                           
4 https://kominfo.go.id/content/detail/12106/kominfo-ini-tahapan-blokir-jika-belum-registrasi-kartu-
prabayar/0/sorotan_media, diakses pada 10 Mei 2018, pukul 14.22 
5 https://tekno.kompas.com/read/2018/04/06/14445167/soal-pembatasan-kartu-sim-tak-hanya-knci-
yang-dirugikan-kominfo, diakses pada 23 April, pukul 21.47 
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berkomunikasi dengan, misalnya untuk mengakses internet. Pembelian kartu 

SIM secara berkala dirasa masyarakat lebih ekonomis secara harga namun dapat 

digunakan untuk beberapa kepentingan lain ketimbang hanya mengisi ulang 

saldo pada satu kartu. 

 Dalam hal ini (InetDetik.com) 6  11 Oktober 2017, menghimpun opini 

masyarakat yang setuju dengan kebijakan pendaftaran nomor ponsel ini, salah 

satunya adalah "Saya setuju kebijakannya. Tapi nggak setuju caranya masa 

cuma pakai sms. Harusnya datang ke operatornya supaya data yg dipakai bukan 

data bohongan,"saran @wargajakartadong. Publik yang setuju dan mendukung 

kebijakan ini menganggap perlu adanya upaya pemerintah untuk dapat 

melindungi masyarakat dari penyalahgunaan nomor ponsel tersebut. 

Namun urgensi dalam perevisian peraturan Menteri terkait kebijakan 

pendaftaran nomor ponsel lebih dianggap sebagai hal yang krusial dikalangan 

masyarakat umum khususnya para pedagang nomor ponsel. Maka dalam hal ini 

KNCI berupaya mengajak publik untuk ikut serta menyuarakan tuntutan kepada 

Menkominfo agar dapat merevisi kebijakannya tersebut.  

Dari tuntutan yang dilakukan oleh KNCI membuahkan hasil dengan di 

revisinya kebijakan pendaftaran nomor ponsel oleh Menkominfo, yaitu 

diberitakan oleh (industri.kontan.co.id) bahwa dalam berita acara yang 

ditandatangani Deputi Bidang Hubungan Kelembagaan dan Kemasyarakatan 

                                                           
6 https://inet.detik.com/telecommunication/d-3679939/diminta-registrasi-ulang-sim-card-begini-reaksi-
pengguna, diakses pada 23 April, pukul 22.50 
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Kementerian Sekretariat Negara Dadan Wildan dan Dirjen Penyelenggaraan Pos 

dan Informatika Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo) 

memutuskan, gerai outlet atau mitra outlet dilarang melakukan registrasi 

menggunakan Nomor Induk Kependudukan (NIK) dan Kartu Keluarga (KK) 

pemilik outlet. Dan yang menarik, tidak ada pembatasan jumlah nomor yang 

diregistrasi melalui outlet. Apabila lebih dari 10 nomor harus melapor ke 

operator telepon.7  

 Opini publik yang terbangun terkait kebijakan pendaftaran nomor ponsel 

merupakan sebuah kepentingan yang dimiliki masing-masing individu hingga 

membentuk suatu pembahasan dari beberapa kepentingan yang terhimpun pada 

ruang diskusi, sehingga membentuk suatu publik yang dapat mewakili 

kepentingan masing-masing individu tersebut. Opini publik adalah penilaian 

sosial mengenai suatu masalah yang penting dan berarti, berdasarkan proses 

pertukaran-pertukaran yang sadar dan rasional oleh khalayaknya (Sumarno, 

1990:19).  

 Sebagai perbandingan, peneliti menelusuri penelitian terdahulu sebagai 

referensi penelitian peneliti, yaitu sebagai berikut: 

1. Purnama Irawan mahasiswa Juranlistik Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang. Metode yang digunakan 

pada penelitian ini adalah analisis kualitatif dengan menganalisis isi teks 

                                                           
7 https://industri.kontan.co.id/news/pendaftaran-nomor-ponsel-dibuka-lebar, diakses pada 17 Agustus 
2018 pukul 14.05 
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menggunakan pendekatan deskriptif  berdasarkan kategorisasi karakteristik 

opini publik yaitu isi opini, arah opini, konflik atau kontroversi, intensitas 

opini, persistensi, dan kekhasan. Dalam penelitian ini terdapat 16 judul SMS 

yang diteliti. Dari ke-16 SMS yang diteliti ditemukan bahwa kecenderungan 

opini dalam rubrik “Lapor Mang Sripo” pada surat kabar Sriwijaya Post 

cenderung mengandung isi kritik dan harapan, mengandung arah kontra 

terhadap pelayanan pemerintah kota Palembang, banyak mengandung konflik 

dan kontroversi, mengandung volume opini permasalahan yang sangat 

penting, mengandung itensitas opini pernyataan dan perintah, mengandung 

persistensi yang berlatar di seluruh wilayah kota Palembang, kekhasan isu 

yakni pembahasan fasilitas umum dan jasa umum dan kelompok pelayanan 

publik cenderung kepada pembahasan masalah  pelayanan jasa dan pelayanan 

barang. Dimana kesemua kategorisasi tersebut  cenderung kesisi negatif dan 

dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan Pemerintah Kota Palembang 

belum maksimal.  

2. Alien Chairina Husni jurusan Jurnalistik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Hassanudin Makassar. Penelitian ini dilakukan di Makassar. 

Adapaun populasi penelitian ini adalah tweet pengguna Twitter pada bulan 

Januari-Juli 2013 yang berisi opini user mengenai kekerasan seksual pada 

anak. Sampel penelitian dilakukan secara acak berdasarkan kriteria tertentu. 

Metode penelitian yang digunkan yaitu metode penelitian deskriptif 

kuantitatif menggunakan analisis isi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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opini publik pada media sosial Twitter adalah kasus-kasus kekerasan seksual 

pada anak mendapatkan pertentangan dan ketidaksukaan oleh publik. Mereka 

juga mengutuk keras pelaku kekerasan seksual pada anak, dengan 

mengharapkan dan menginginkan pemberian hukuman yang berat dan 

setimpal kepada pelaku. Publik juga menyampaikan harapan, simpati, dan 

dukungannya bagi para korban atau anak-anak yang mengalami kekerasan 

seksual dan tidak ingin sampai kekerasan seksual pada anak terulang dan 

menjadi suatu kejahatan yang dibiarkan. Dalam penelitian ini, peneliti juga 

menemukan faktor-faktor pembentukan opini publik. Yakni hal-hal yang 

harus ada guna membentuk atau menghasilkan sebuah opini publik yang 

dibentuk oleh pengguna twitter itu sendiri di media sosial twitter. Adapun 

faktor-faktor tersebut adalah: 1.Obyek, 2.Subyek, 3.Persepsi, 4.Reaksi/ Opini, 

5.Tendensi (keberpihakan), dan 6. Opini mayoritas efektif (effective majority 

opinion) 

3. Sufyanto, 061604, HUMAS SEBAGAI PENGELOLA OPINI PUBLIK, Studi 

Deskriptif Mengenai Fungsi Humas Dalam Mengelola Opini Publik 

Mengenai Isu Etnis/Sara Pasca Penertiban Lahan Di Bantaran Sungai 

Cisadane Kota Tangerang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fungsi 

Humas dalam menjalankan fungsinya sebagai pengelola opini publik. Dalam 

hal ini mengenai opini publik yang berkembang pasca penertiban lahan 

dibantaran Sungai Cisadane Kota Tangerang yang menyinggung masalah 

etnis Tiong Hoa yang mendiami tempat tersebut secara liar. Metode yang 

Strategi Pembentukan Opini..., Imam Muzhaffar Najib, FISIP, 2018



10 
 

 
 

dilakukan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data wawancara tak berstruktur, observasi non partisipan dan 

dokumentasi. Inti dari penelitian ini adalah Humas Pemertintah Kota 

Tangerang menjalankan fungsinya dalam mengelola opini publik dalam 

meminimalisir dan menghentikan opini publik yang merugikan Pemerintah 

dan pimpinan Kota Tangerang. Humas Pemerintah Kota Tangerang 

melakukan manajemen strategi dalam mengelola opini publik seperti fact 

finding, planning, communicating dan evaluating. Fact finding yang 

dilakukan seperti pemantuan pemberitaan yang dilakukan media-media. 

Kemudian perenanaan kegiatan komunikasi yang dilakukan antara lain 

kegiatan-kegiatan yang bersifat aksidental dan rencana strategi komunikasi. 

Setelah itu pelaksanaan rencana kegiatan komunikasi seperti hak jawab, 

klarifikasi serta penggalangan dukungan. Dan terakhir adalah tahap evaluasi 

dengan pemantauan berita kembali.  

Peneliti menggunakan ketiga penelitian terdahulu diatas sebagai referensi 

dalam penelitian yang akan dilakukan. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan metode studi kasus dengan meneliti strategi pembentukan opini 

publik sebagai langkah awal KNCI untuk disampaikan kepada Menkominfo. 

1.2  Perumusan Masalah 

Sesuai latar belakang yang telah di jabarkan, maka peneliti merumuskan 

permasalahan penelitian yang dibahas adalah bagaimana strategi pembentukan 
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opini publik KNCI terhadap kebijakan pendaftaran nomor ponsel oleh 

Menkominfo? 

1.3  Tujuan penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, maka penelitian 

ini bertujuan untuk menjelaskan strategi pembentukan opini publik KNCI 

terhadap kebijakan pendaftaran nomor ponsel oleh Menkominfo. 

1.4  Kontribusi penelitian  

1.4.1  Kontribusi Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan, informasi, dan wawasan 

dalam bidang ilmu komunikasi, serta dalam bidang kajian teori fungsional, serta 

pada strategi pembentukan opini publik berdasarkan data-data yang didapat 

peneliti selama melakukan penelitian ini dan juga sebagai gambaran penelitian 

selanjutnya yang juga meneliti tentang strategi pembentukan opini publik.  

1.4.2  Kontribusi Metodologis 

 Penelitian ini menghasilkan serta mengembangkan metodologi penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif. Dengan metode penelitian studi kasus 

tentang muatan strategi pembentukan opini publik yang bersifat deskriptif.  

Penelitian ini untuk menjelaskan strategi pembentukan opini publik KNCI 

terhadap kebijakan pendaftaran nomor ponsel yang dilakukan Menkominfo. 

1.4.3  Kontribusi Praktis 

 Diharapkan agar dapat menjadi referensi bagi organisasi dalam membuat 

konsep pada proses pembentukan opini publik serta mampu menjadi acuan 
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organisasi pada proses pengambilan keputusan. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi acuan bagi seorang Humas dalam upaya meningkatkan 

citra positif perusahaan atau organisasi bagi publik.  

1.4.4  Kontribusi Sosial 

 Bagaimana penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman dan 

kesadaran kepada publik atau masyarakat bahwa ketika ada suatu persoalan yang 

menyangkut kepentingan publik, publik dapat menjadi mitra sebuah organisasi 

untuk mengkritisi dan menyampaian kepentingannya terhadap persoalan tersebut. 

1.5  Pembatasan Masalah 

Peneliti membatasi atau hanya berfokus pada strategi pembentukan opini 

publik oleh yang dilakukan KNCI dan juga penelitian ini berfokus pada 

kebijakan pendaftaran nomor ponsel yang dilakukan oleh Menkominfo sehingga 

penelitian ini dapat dilakukan secara lebih mendalam. 

1.6  Sistematika Penulisan 

 Peneliti ingin menyampaikan informasi dan pokok-pokok pikiran. Peneliti 

menyusun proposal skripsi ini secara sistematis agar mudah dipahami yang 

dibagi dalam tiga bab dengan susuan sebagai berikut : 

 BAB I : PENDAHULUAN 

 Pada bab ini peneliti ingin menyampaikan tentang latar belakang masalah, 

perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, kontribusi 

penelitian, dan sistematika penulisan. 
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 BAB II : KERANGKA TEORI 

 Pada bab ini peneliti ingin menyampaikan tentang paradigma yang digunakan, 

hakekat komunikasi (pengertian, model, elemen, fungsi, dan konteks 

komunikasi), kehumasan, komunikasi organisasi, opini publik, KNCI, 

kebijakan, teori fungsional. 

 BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

 Pada bab ini peneliti ingin menyampaikan pendekatan penelitian, metode 

penelitian, jenis penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, 

lokasi penelitian dan jadwal penelitian. 

 BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini berisikan hasil penelitian opini publik KNCI, penjabaran dan 

pembahasan mengenai kebijakan pendaftaran nomor Ponsel oleh Menkominfo. 

 BAB V : PENUTUP 

 Pada bab ini peneliti memberikan simpulan serta saran-saran guna penelitian 

selanjutnya atau penelitian sejenisnya. 
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